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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan di lapangan mengenai pembelajaran untuk memfasiliatsi
kemampuan matematika anak usia 5-6 tahun, kurangnya media pembelajaran yang tersedia dan metode
pembelajaran yang monoton menjadikan proses pembelajaran masih kurang efektif. Pada dasarnya, anak-
anak belajar melalui kegiatan bermain sehingga anak dapat mengeksplorasi dan belajar dengan cara yang
meyenangkan. Aspek perkembangan kognitif merupakan salah satu dari 6 aspek perkembangan anak usia
dini yang perlu dikembangkan. Perkembangan kognitif anak usia dini merupakan fondasi penting bagi
pencapaian akademis di masa depan. Penelitian ini menggunakan metode EDR (Educational Design
Research) yang terdiri dari tiga tahapan: analisis dan eksplorasi, desain dan kontruksi, serta evaluasi dan
refleksi. Media yang dikembangkan dalam penelitian ini bertujuan untuk memfasilitasi kemampuan
matematika anak usia 5-6 tahun, media tersebut diberi nama Permainan Ular Tangga Numerasi. Penelitian
dilaksanakan di PAUD Al Rifki yang terletak di Kecamatan Karangsembung, Kabupaten Cirebon. Teknik
pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, validasi ahli, angket, dan
dokumentasi. Hasil uji coba tahap 1 dan uji coba tahap 2, menunjukkan bahwa respon angket dari guru
dan efektivitas media permainan ular tangga numerasi layak di gunakan di Lembaga PAUD dan efektif
untuk memfasilitasi kemampuan matematika anak usia 5-6 tahun. Secara keseluruhan hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa media permainan ular tangga memiliki potensi dan efektif dalam mendukung
pendidikan awal anak-anak, terutama dalam memperkenalkan konsep-konsep awal matematika yang
penting bagi perkembangan anak di masa yang akan datang.

Kata kunci: Permainan Ular Tangga, Matematika, Metode EDR
Abstract

This research is based on field issues regarding learning to facilitate the mathematical thinking abilities
of children aged 5-6 years. The lack of available learning media and monotonous teaching methods make
the learning process less effective. Fundamentally, children learn through play activities, allowing them
to explore and learn in an enjoyable way. Cognitive development is one of the six developmental aspects
of early childhood that needs to be nurtured. The cognitive development of early childhood is a critical
foundation for future academic achievement. The media developed in this research aims to facilitate the
mathematical thinking abilities of children aged 5-6 years and is named the Numeracy Snakes and
Ladders Game. The research was conducted at PAUD Al Rifki, located in Karangsembung District,
Cirebon Regency. Data collection techniques included observation, interviews, expert validation,
questionnaires, and documentation. Results from the first and second trial phases showed that the
questionnaire responses from teachers and the effectiveness of the Numeracy Snakes and Ladders game
media were suitable for use in early childhood education institutions and effective in facilitating the
mathematical thinking abilities of children aged 5-6 years. Overall, the results of this research indicate
that the Snakes and Ladders game media has potential and is effective in supporting early childhood
education, particularly in introducing fundamental mathematical concepts essential for the children's
future development.

Keywords: Snakes and Ladders Game, Mathematics, EDR Method.
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PENDAHULUAN

Kemampuan matematika pada anak
usia di Indonesia menurut hasil survey
PISA (Program for International Student
Assessment) masth tergolong rendah. PISA
merupakan program untuk mengukur
prestasi bagi anak usia 15 tahun pada
bidang kemmapuan matematika, sains, dan
literasi membaca. Pada tahun 2018 untuk
kategori matematika berada pada peringkat
7 dari bawah dari 73 negara. Menurut Hewi
dan Shaleh (2020) dalam (Azhima dkk.,
2021, hlm. 2009) , pendidikan yang paling
awal ditempuh oleh anak yaitu pendidikan
anak usia dini. PAUD memiliki peranan
untuk memperbaiki hasil penilaian PISA
pada setiap bidang termasuk daalm bidang
matematika. Hal in dikarenakan fokus
pembelajaran yang ada di PAUD yaitu
pemberian stimualsi pada aspek-aspek
perkembangan yang ada pada anak usia dini
secara holistik integratif. Selain itu,
menurut Maryatun (dalam Azhima dkk.,
2021, hlm. 2009) , keberadaan PAUD
sangat penting bagi kemampuan anak-anak,
karena PAUD sebagai peletak dasar bagi
perkembangan anak. Oleh karena itu,
mengembangkan kemmapuan matematika
pada anak sejak dini dapat mempengaruhi
kemampuannya di untuk memasuki jenjang
pendidikan selanjutnya.

Pendidikan khususnya untuk anak
usia dini dirancang untuk mendukung
tumbuh kembang anak secara menyeluruh
dan mengembangkan semua aspek
perkembangannya. Oleh karena itu,
lembaga PAUD  membantu  anak
mengembangkan bakat dan potensinya
secara maksimal. Ada enam aspek
perkembangan yang harus dikembangkan
ketika anak memasuki PAUD, yaitu aspek
kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial
emosional, moral agama, dan seni yang
dikembangkan sesuai dengan tahap
perkembangan anak.

Perkembangan kognitif merupakan
salah satu dari enam aspek perkembangan
anak. Istilah kognitif mengacu pada semua
aktivitas mental terkait dengan interpretasi,

pengelohan informasi, pemikiran, dan
ingatan yang memungkinkan seseorang
untuk memperoleh pengetahuan,
pemecahan masalah, dan membuat rencana
di masa yang akan datang (Ray &
Choiriyah, 2021, hlm. 6093).
Perkembangan kognitif anak usia dini
merupakan dasar penting untuk pencapaian
akademis di masa depan. Salah satu aspek
yang menjadi fokus wutama adalah
pengenalan konsep-konsep dasar
matematika. Matematika adalah disiplin
ilmu yang memiliki peran yang penting
dalam perkembangan kognitif anak,
membangun  pemikiran logis, serta
membentuk pola berpikir yang sistematis
(Mirawati, 2017; dalam Faoziyah &
Dalimarta, 2024, hlm. 550). Pada usia ini,
anak mulai mengenal konsep dasar
matematika seperti angka, operasi dasar,
pola, bentuk, dan pengukuran. Agar anak
dapat berkembang dengan baik, aspek
perkembangan kognitif mereka harus
diasah dan mereka harus menerima
stimulasi yang tepat.

Proses memperkenalkan matematika
kepada anak usia dini harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan mereka.
Selain itu, kegiatan pembelajaran harus
dirancang secara konkret dan menari agar
anak merasa senang dan nyaman. setiap
konsep matematika yang disampaikan
dalam bentuk konkret akan lebih mudah
dipahami. Konkretnya di sini berarti
menggunakan benda-benda atau objek-
objek dalam bentuk permainan yang akan
sangat efektif jika dimanfaatkan dengan
baik  dalam pengajaran  matematika
(Handayani dkk., 2022, hlm. 74).
Kemampuan matematika dasar sangat
penting unrtuk mengembangkan fondasi
awal bagi pembelajaran di tingkat
selanjutnya. Anak-anak memiliki
pemahaman matematika yang baik sejak
dini cenderung lebih sukses dalam
pelajaran matematika di tingkat pendidikan
selanjutnya.

Masa usia dini adalah periode krusial
dan rentan untuk meletakkan dasar bagi
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perkembangan anak selanjutnya, termasuk
pengalaman awal dalam matematika.
Pengalaman matematika awal yang baik
dapat mempengaruhi kesuksesan
kehidupan anak-anak di kemudian hari.
Indikator perkembangan kognitif ini
merujuk pada peraturan menteri Pendidikan
Nasional No. 146 Tahun 2014 tentang
kurikulum 2013 PAUD mengenai Standar
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak
(STPPA) aspek komponen kognitif adalah
memecahkan masalah, berpikir logis, dan
berpikir simbolik.

Memperkenalkan konsep matematika
kepada anak usia dini dapat dilakukan
dengan menggunakan media yang menarik
dan sesuai dengan tahap perkembangan
mereka. Penggunaan media pembelajaran
sangat penting dalam proses belajar
mengajar anak usia dini. Selain menarik
perhatian anak, media ini juga membantu
mereka memahami materi dengan lebih
mudah. Penggunaan media pembelajaran
yang tepat dan bervariasi  dapat
meningkatkan semangat dan minat anak
dalam beraktivitas, serta memungkinkan
mereka belajar sesuai dengan minat dan
kemampuannya (Azhima dkk., 2021, hlm.
2010). Media pemelajaran secara tepat dan
bervariasi dapat menimbulkan semangat
dan ketertarikan anak untuk belajar. Salah
satu media yang dapat digunkan untuk
mengenalkan matematika untuk anak usia
5-6 tahun yaitu menggunakan permainan
ular tangga.

Permainan ular tangga merupakan
media permainan yang dimainkan oleh dua
orang atau lebih dengan menggunakan
dadu dan terdiri dari kotak-kotak dengan
gambar tangga dan ular. Anak dapat belajar
matematika dengan memainkan permainan
ini karena mereka dapat menghitung
jumlah mata dadu yang didapatkan dan
terdapat elemen numerasi di dalamnya.
Oleh karena itu, proses pembelajaran
matematika pada anak usia dini perlu
menggunakan media agar dapat membantu
memaksimalkan kemampuan matematika
anak. Permainan wular tangga telah

digunakan para peneliti sebelumnya untuk
membantu pembelajaran anak. Penelitian
yang dilakukan oleh Katarina dkk., yang
berjudul Pengembangan Media Permianan
Ular Tangga untuk Mengembangkan
Kemampuan Kognitif dalam Berpikir
Simbolik pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK
Negeri Rutogeli Kecamatan Bacawa
Kabupaten Ngada (Ngadha dkk., 2022,
hlm. 130). Selain itu, Penelitian yang
dilakukan oleh Astuti, F., dkk., yang
berjudul Upaya Meningkatkan
Kemampuan Kognitif Anak melalui
Permainan Ular Tangga. Hasil penelitian
tindakan kelas menunjukkan bahwa anak-
anak usia dini di PAUD Al- Fikri Ciracas
memiliki kemampuan kognitif yang lebih
baik setelah menggunakan permainan ular
tangga (Astuti dan Alaby, 2019, him. 8).
Peneliti melakukan wawancara dan
observasi selain melakukan studi literatur.
Hasil observasi yang dilakukan di PAUD
Al Rifki, menunjukkan bahwa pendidik
hanya memakai buku paket yang
disediakan oleh sekolah, tidak ada media
pembelajaran yang dirancang khusus untuk
mendorong anak mengenal  konsep
matematika agar pembelajaran bisa lebih
menarik minat anak dan menyenangkan.
Selain itu, metode pembelajaran yang
mononton dan media pembelajaran yang
tidak tersedia menyebabkan proses
pembelajaran menjadi variatif, termasuk
dalam mengajarkan konsep matematika
pada anak-anak menjadi kurang efektif..
Berdasarkan penjelasan tersebut,
peneliti memiliki sebuah inovasi untuk
media yang ingin dikembangkan berupa
sebuah permainan ular tangga, yang diberi
nama Permainan Ular Tangga Numerasi
yaitu  media  pembelajaran  untuk
memfasilitasi kemampuan matematika
pada anak usia 5-6 tahun. Permainan ini
menjadi  salah satu variasi media
pembelajaran  yang  menarik  dan
menyenangkan bagi anak usia
dini..Pengembangan permainan ular tangga
numerasi untuk anak wusia 5-6 tahun
merupakan pendekatan inovatif dalam
pendidikan anak wusia dini yang dapat
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membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan matematika dasar anak.
Permainan ini menarik dan interaktif,
sehingga anak-anak dapat belajar konsep
matematika dengan cara yang
menyenangkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian berbasis pengembangan, metode
penelitiannya adalah Educational Design
Research (EDR). Menurut Plomp dalam
(Lidinillah, 2018, hlm. 4) EDR dapat
digunakan dalam untuk melakukan
penelitian sistematis mengenai merancang,
mengembangkan, dan  mengevaluasi
pendidikan seperti bahan pembelajaran,
strategi pembelajaran, maupun program
pembelajaran  sebagai  solusi  untuk
memecahkan masalah pendidikan.
Pendekatan penelitian yang dipilih dalam
penelitian ini yaitu mix method, menurut
Cresweel dalam (Afni dkk., 2021, hlm. 27),
pnedekatan mix method yaaitu
menggabungkan pendekatakn penelian
kualitatif dan kuantitatif dimana peneliti
mengumpulkan dan menganalisis untuk
memahami permasalahan.penelitian.
Educational Design Research (EDR),
merupakan metode penelitian yang relevan
untuk mengembangkan media
pembelajaran yang memfasilitasi
kemampuan berpikir matematis anak usia
dini melalui permainan ular tangga
numerasi. Hal ini dikarenakan penelitian
yang  dilakukan  berkaitan  dengan
pengembangan sebuah media pembelajaran
dan berkaitan dengan pendidikan.

Dalam  penelitian  ini, desain
pengembangan media permainan ular
tangga numerasi untuk memfasilitasi
kemampuan berpikir matematis anak usia
dini mengacu pada model penelitian
pengembangan berupa EDR menurut
McKenney dan Reeves (2012).

Pengembangan
proiotype solusi

vang didasarkan Kegiatan proses

anal al . '
pada patokan teori, berulang untuk

ole] dan 2
h peneliti da design principle menguji dan.
praktisi secara memperbaiki

yang ada dan
inovasi teknologi

I |

kolaboratif solusi secara

praktis

Refleksi untuk
menghasilkan
design principle

serta

meningkatkan
implementasi dari

solusi praktis

|

Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
Model Reeves

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kebutuhan utama pengembangan
permainan ular tangga numerasi untuk
memfasilitasi kemampuan matematika
anak usia dini mengacu pada tuntutan
kebutuhan lapangan dan teori. Kebutuhan
dasar ini diawali dengan anak adalah
manusia kecil dengan potensi yang perlu
dikembangkan. Anak memiliki kondisi
tertentu yang unik dan tidak sama dengan
orang dewasa, mereka aktif, antusias dan
tertarik pada semua yang mereka lihat,
dengar, dan rasakan. Selain itu, anak usia
dini sedang berada pada masa golden age.

Masa ini merupakan masa emas
dalam rentang kehidupan manusia, dimana
segala kelebihan atau keistimewaan yang
dimilki pada masa ini tidak akan terulang
untuk kedua kalinya. Itulah sebabnya masa
ini sering disebut sebagai masa penentu
bagikehidupan selanjutnya. Pada masa ini
juga merupakan suatu peluang untuk
intervensi yang dapat memacu dalam
perkembangan kehidupan anak. Bloom
seorang ahli pendidikan menyatakan bahwa
perkembangan mental yaitu perkembangan
intelegensi, kepribadian, dan tingkah laku
sosial sangat pesat saat anak masih berusia
dini. Kecerdasaan anak terjadi sangat pesat
pada tahun-tahun awal kehidupan anak.
Sekitar 50% kapabilitas kecerdasan orang
dewasa terjadi ketika anak berusia 4 tahun,
menigkat menjadi 80% ketika berusia
sampai dengan 8 tahun dan mencapai titik
kulminasi ketika anak berusia 18 tahun
(Gratzer, 2008). Salah satu aspek
perkembangan yang perlu distimulasi
adalah perkembangan kognitif anak
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khususnya dalam matematika. Matematika
adalah salah satu jenis pengetahuan yang
dibutuhkan manusia dalam menjalankan
kehidupan  sehari-hari.  Pembelajaran
matematika bagi anak usia dini akan lebih
mudah bila belajar matematika
menggunakan pendekatan yang sederhana
yaitu dengan konteks kehidupan sehari-hari
dan lingkungan. Anak usia dini akan belajar
tentang matematika dari hal mendasar
sesuai yang mereka temukan dari
lingkungan sekitarnya (Lubis & Umar,
2022, hlm. 54).

Pada dasarnya, anak wusia dini
memiliki kesiapan untuk mempelajari
banyak hal karena rasa ingin tahu yang
besar terhadap segala sesuatu di
ssekitarnya, termasuk matematika.
Matematika dapat dikenalkan sejak usia
dini dalam konteks yang sesuai dengan usia
dan pengalaman belajar anak.
Pembelajaran matematika pada anak usia
dini seharusnya tidak diberikan dalam
bentuk konsep yang rumit, tetapi melalui
pengalaman langsung dengan benda
konkret, serta dengan pendekatan dan
metode yang menyenangkan. Hal ini
penting karena perkembangan kognitif
anak masih berada pada tahap pra-
operasional konkret, di mana mereka
banyak mempelajari berbagai konsep
melalui benda konkret. Namun, dalam
praktiknya, matematika pada anak usia dini
sering diajarkan melalui hafalan dan
pemberian tugas, bukan dengan
pemahaman konsep yang sesuai dengan
tingkat kemampuan dan cara belajar anak,
yaitu melalui bermain (Cahaya dan
Poerwati, 2017, hlm. 66).

Salah satu aspek kognitif adalah
kemampuan matematika; kemampuan ini
melibatkan keterampilan dalam angka dan
analisis. Kemampuan matematika
seseorang berhubungan dengan pemikiran
logis dan matematis yang memudahkan
pemahaman bilangan, berpikir logis, dan
ilmiah. Pengembangan aspek-aspek lainnya
juga  didukung oleh  keterampilan
matematika anak. Kemampuan ini

diperoleh melalui berbagai proses dan
dapat diterapkan dalam bentuk konsep
untuk menyelesaikan masalah dengan
keterampilan seperti klasifikasi,
pengurutan, perbandingan, dan pencocokan
(Elparesi dan Zulminiati, 2023, him. 5652)
Berdasarkan data studi lapangan di
PAUD Al Ritki diketahui bahwa belum
adanya media pembelajaran terutama
media pembelajaran untuk mengenalkan
matematika pada anak usia  dini.
Kemampuan anak mengenal konsep
matematika perlu dikembangkan.
Perangkat  edukasi  berupa  media
pembelajaran perlu dikembangkan untuk
dapat memfasilitasi hal tersebut. Sebuah
media pembelajaran berupa permainan ular
tangga numerasi dihadirkan sebagai solusi
dari permasalahan yang ada di lapangan.
Melalui permainan ular tangga numerasi
ini, anak diajak untuk dapat mengenal dan
belajar mengenai konsep matematika
dengan permainan yang menyenangkan.
Setelah produk permainan ular

tangga numerasi telah di review oleh para
ahli dan telah melewatitahap
pengembangan maka langkah selanjutnya
adalah melakukan pengujian produk dalam
penelitian ini secara terbatas, dijui coba
sebanyak dua kali. Uji coba produk
dilakukan untuk mengetahui kegunaan dan
kekurangan media yang dibuat oleh peneliti
kegiatan uji coba siklus 1 dilaksanakan
pada hari Rabu, 17 Julin 2024 di PAUD Al
Rifki dengan subyek 4 orang anak
kelompok B usia 5-6 tahun. Hasil pengujian
produk siklus 1 menunjukkan bahwa ular
tangga numerasi dapat digunakan secara
efektif untuk memfasilitasi kemampuan
berpikir matematis anak usia 5-6 tahun.
Namun masih terdapat kekurangan dan
kendala dalam menggunakan permainan
ular tangga numerasi. Oleh karena itu,
diperlukan perbaikan untuk
mengoptimalkan hasil penggunaan media
ini.
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Saran perbaikan yang disampaikan
oleh guru adalah proses pengajaran dengan
menggunakan media permainan ular tangga
numerasi dikuatkan lagi pada proses
pemberian pijkan sebelum bermain. Selain
itu, saat akan memulai pijakan, media
permainan tidak ditunjukkan terlebih
dahulu agar anak tidak tetap fokus.

Sedangkan untuk uji coba siklus 2
dilaksanakan pada hari Kamis, 18 Juli 2024
di PAUD Al Rifki dengan tetap bersama 4
orang, namun dengan anak yang berbeda.
Pada uji coba terbatas siklus 2, proses
pembelajaran secara keseluruhan berjalan
cukup baik. Namun kendala dan
kesulitannya terletak pada peserta didik
yang tidak bisa fokus dan mengikuti arahan
guru sehingga di tengah permainan kurang
kondusif. Permainan ular tangga numerasi
untuk memfasilitasi kemampuan berpikir
matematis anak usia 5-6  tahun
menunjukkan bahwa anak memperoleh
peningkatan pencapaian perkembangan
yang didominasi oleh pencapaian BSH
(Berkembang Sesuai Harapan).

Dari hasil validasi produk dan uji
coba yang dilaksanakan pada siklus 1 dan
2, serta perjalanan melalui tiga tahapan
pengembangan yang peneliti lakukan,
dpaat disajikan bahwa pemanfaatan media
permainan ular tangga memiliki dampak
positif dalam meningkatkan pemahaman
matematika anak usia dini khususnya usia
5-6 tahun.

Media ini dinilai sebagai alat yang
layak dan efektif dalam  konteks
pendidikan. Respon yang duteima dari
kalangan guru dan juga tanggapan positif
dari anak-anak terhadap penggunaan
permainan  ular  tangga
memberikan bukti atas keberhasilannya.
Media ini mampu menciptakan lingkungan

numerasi

pembelajaran yang menarik dan bermakna.
Pendekatan belajar sambil bermain yang
diusung oleh media ini mengaktifkan
keterlibatan anak-anak dalam memahami
konsep matemtaika serta mengasah
kemampuan  berpikir anak. Secara
keseluruhan hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa media permainan
ular tangga memiliki potensi dan efektif
dalam mendukung pendidikan awal anak-
anak, terutama dalam memperkenalkan
konsep-konsep  yang  penting  bagi
perkembangan anak di masa yang akan
datang.

KESIMPULAN

Analisis mengenai pengembangan
media permainan ular tangga numerasi
untuk memfasilitasi kemampuan
matematika anak usia 5-6 tahun ialah
merujuk pada tuntutan teoritis dan
kebutuhan lapangan. Secara teori bahwa
media pembelajaran itu sangat penting
disediakan  dengan  optimal  untuk

ketercapaian tujuan pembelajaran,
mengembangkan  proses serta  hasil
pengembangan, dan memfasilitasi

kemampuan matematika anak usia 5-6
tahun. Kemudian secara kebutuhan
lapangan ditemukan bahwa salah satu
PAUD memiliki permasalahan tidak
tersedianya media pembelajaran yang dapat
memfasilitasi  anak  dalam  belajar
khususnya pembelajaran matematika yang
seharusnya menggunakan media sehingga
pembelajaran  dapat lebih  menarik,
menyenangkan, dan bermakna.

Proses pengembangan media
permainan ular tangga ini melalui proses
desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi sehingga menjadi sebuah media
pembelajaran yang dapat digunakan dalam
proses pembelajaran di PAUD sebagai
media untuk memfasilitasi kemampuan
matematika khusunya untuk anak usia 5-6
tahun.
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Proses uji coba dilakukan sebanyak 2
kali, uji coba dilakukan secara terbatas.
Hasil uji coba terbatas siklus 1, penggunaan
media permainan ular tangga numerasi
menunjukkan bahwa nilai skor capaian
aspek kemampuan berpikir matematis anak
usia 5-6 tahun yang diperoleh melalui hasil
uji coba penggunaan media memperoleh
nilai 80,55% dengan kategori “Efektif”.
Sehingga hasil yang diperoleh dari uji coba
penggunaan media sangat layak dan
mampu memfasilitasi kemampuan
matematika anak usia 5-6 tahun.

Sedangkan pada uji coba terbatas
siklus 2, diperoleh skor 63,88% dengan
kategori “cukup efektif”. Berdasarkan hasil
pelaksanaan uji coba masih etrdapat
beberapa kekurangan sehingga perlu
dilakukan perbaikan. Kekurangan tersebut
berkaitan dengan cara penggunaan media
yang masih membuat anak kesultan untuk
mengarahkan pion pemainnya sehingga
saat pelaksanaan uji coba peneliti selalu
mengarahkan langkah pion pemain.

Kelayakan produk dari permainan
ular tangga numerasi ini mendapatkan nilai
baik atau layak, sesuia dengan hasil validasi
oleh para validator juga sesuai dengan hasil
uji coba pembelajaran sebanyak dua kali uji
coba terbatas.
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